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STUDI FAUNA TIKUS DAN CECURUT DI DAERAH DITEMUKAN KASUS   
LEPTOSPIROSIS  DI KABUPATEN KLATEN, PROVINSI JAWA TENGAH
                       Bina Ikawati*, Bambang Yunianto*, Tri Ramadhani*
                                                                                      ABSTRACT
STUDY OF RATS AND SUNCUS FAUNA IN LEPTOSPIROSIS AREA
 IN KLATEN DISTRICT, CENTRAL JAVA PROVINCE  
 Data obtained from Central Java Health Province Agency showed there were six districts of cities with 
leptospirosis problem. Leptospirosis cases in Klaten District was third sequence after Semarang City and Demak District. 
Research that had been done in Klaten focused in Jogonalan Sub district. In 2009-2010 leptospirosis cases found in outside 
Jogonalan. The aims of this research was to identifying of rats and suncus in leptospirosis area at Klaten district.
 This research was an observasional research using ecology study. Rat trapped and had been done in this research 
followed by rat identification.Data were analyzed by simple statistic include tabulating, quantifying, multiplication 
presented in table or graph. 
 Result of this research showed that from three study locations, trap success Kalikotes was showed highest (11,5%), 
while Wonosari and Gantiwarno was respectively 6,3% and 4,5%. Shanon Wiener Diversity Index was low             
(<1).Rattus tanezumi was the dominant species. 
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Pendahuluan
Leptospirosis merupakan salah satu penyakit 
bersumber binatang (zoonosis) yang memerlukan upaya 
penanggulangan yang serius. Data dari International 
Leptospirosis Society (ILS) menyebutkan bahwa 
Indonesia dinyatakan sebagai negara insiden 
1)
leptospirosis tingkat 3 di dunia untuk mortalitas.  
Secara umum di Indonesia angka kematian leptospirosis 
mencapai 2,5 % -  16,45 % atau rata-rata 7,1 %. Angka 
ini dapat mencapai 56 % pada penderita berusia 50 tahun 
2) 
ke atas.
Leptospirosis yang merupakan penyakit 
bersumber binatang (zoonosis), dapat ditularkan oleh 
hewan domestik (anjing, kucing, babi, sapi) dan 
binatang pengerat, terutama tikus. Jenis bakteri 
Leptospira yang ditularkan oleh tikus merupakan 
bakteri yang paling berbahaya bagi manusia 
dibandingkan semua bakteri yang ada pada hewan 
domestik. Bakteri Leptospira menular ke manusia dapat  
secara langsung melalui kulit yang terluka, mukosa 
hidung, mulut maupun mata atau secara tidak langsung 
melalui air, tanah, lumpur, tanaman, makanan 
terkontaminasi Leptospira sp. Sejak masuknya bakteri 
sampai menjadi sakit membutuhkan waktu antara 2 hari 
sampai 4 minggu. Bakteri ini hidup di ginjal dan 
3,4)
dikeluarkan melalui urine
Berdasarkan data kasus Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Tengah terdapat enam Kabupaten/Kota 
yang merupakan daerah dengan masalah leptospirosis 
yaitu Kota Semarang, kabupaten Semarang, Demak,  
Klaten, Pati dan Purworejo. Kabupaten Klaten berada 
pada urutan ketiga yang memiliki masalah leptospirosis 
setelah Kota Semarang dan Demak, dengan kasus pada 
tahun 2005 berjumlah 4 penderita dengan 1 meninggal, 
tahun 2007 sebanyak 21 dan tahun 2008 sebanyak 1 
5)
kasus dengan 1 kematian.  Tahun 2009 sebanyak 3 
6) 
kasus dengan 1 orang meninggal. Pada tahun 2005-
2007 kasus leptospirosis ditemukan di Kecamatan 
Jogonalan, tahun 2009 kasus ditemukan pula di 
Kecamatan Ngawen, Karangnongko dan Klaten Utara. 
Pada tahun 2010 terdapat tujuh kasus leptospirosis yang 
masing-masing berasal dari wilayah Karang Dowo, 
Karang Anom, Juwiring, Ngawen, Kalikotes, Wonosari 
 7)
dan Gantiwarno.
Penelitian yang pernah dilakukan mengenai  
survei tikus yang diduga sebagai reservoir Leptospira di 
Desa Bakung, Kecamatan Jogonalan, hasil penelitian 
diperoleh 44 ekor tikus, meliputi tikus rumah Rattus 
tanezumi (31 ekor), tikus wirok Bandicota indica (8 
ekor), tikus pohon R. tiomanicus (1 ekor) dan cecurut 
8)
rumah Suncus murinus (4 ekor).  Rapid assessment 
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Cacing pita ini adalah parasit dalam usus halus 
manusia, dan sebagai inang  antaranya adalah sapi. 
Penyakit infeksi yang disebabkan oleh cacing pita 
Taenia saginata dikenal dengan nama Taeniasis. Infeksi 
terutama terjadi di Afrika, Timur Tengah, Eropa Barat, 
Meksiko, dan Amerika Selatan.
MORFOLOGI DAN DAUR HIDUP
Cacing dewasa panjangnya dapat mencapai 25 
m, tetapi sering kali yang terukur hanya setengah dari 
panjangnya.Skoleksnya berbentuk rhomboid dan 
mempunyai batil isap tanpa kait-kait. Jumlah proglotid 
1000 sampai 2000, yang terdiri dari proglotid muda, 
proglotid matur, dan proglotid grafik. Proglotid-
proglotid ini dapat bergerak dalam tinja ketika specimen 
dikirim tanpa pengawet. Telurnya berbentuk bulat 
sampai sedikit oval, berukuran 31 – 43 µ, mempunyai 
dinding yang tebal , bergaris dan berisi embrio berkait 
enam (onkosfer).
Dalam usus manusia terdapat proglotid yang 
sudah masak yang mengandungsel telur  yang telah 
dibuahi (embrio). Telur tersebut akan keluar bersama 
tinja, apabila termakan oleh sapi kemudian sampai pada 
usus akan tumbuh dan berkembang menjadi larva 
onkosfer. Onkosfer akan menetas dalam duodenum, 
mengadakan penetrasi ke dalam dinding usus, dan 
terbawa aliran limfe atau darah, kemudian akan difiltrasi 
keluar otot lurik membentuk kista yang disebut 
Cysticercusbovis (larva cacing). Kista akan membesar 
dan membentuk gelembung yang disebut cysticercus 
(sistiserkus).Seseorang bisa terkena infeksi cacing pita 
ini melalui makanan dengan memakan daging yang 
mengandung kista yang terdapat pada daging sapi 
mentah atau daging sapi yang belum masak betul.
GEJALA KLINIK
Sebagian kasus tidak menunjukkan gejala 
(asimptomatik). Gejala klinis dapat timbul sebagai 
akibat iritasi mukosa usus atau toksin yang dihasilkan 
cacing. Gejala tersebut antara lain rasa tidak enak pada 
lambung, mual, badan lemah, berat badan menurun, 
diare, sakit kepala, konstipasi (sukar buang air besar) 
dan nafsu makan menurun.
Secara psikologis penderita dapat merasa cemas 
dan gelisah itu disebabkan karena adanya gerakan 




1. Menanyakan riwayatpenyakit (anamnesis)
Hal – hal yang perlu ditanyakan antara lain 
apakah penderita pernah mengeluarkan 
proglotid dari cacing pita pada waktu buang air 
besar . Apabila memungkinkan bisa juga  
dengan menunjukkan contoh potongan cacing 
yang diawetkan dalam botol transparan.
2. Pemeriksaan tinja
Ditemukan cacing pada tinja. Tinja yang 
diperiksa adalah tinja sewaktu berasal dari 
defekasi spontan. Sebaiknya diperiksa dalam 
keadaan segar, bila tidak memungkinkan tinja 
tersebut diberi formalin 5-10% atau spirtus 
sebagai pengawet. 
PENGOBATAN
Untuk pengobatan pada penderita ini dengan 
diberikan obat niclosamid atau prazikuantel per oral. 
Pengobatan biasanya sangat efektif, tetapi apabila 
proglotid mulai tampak lagi dalam tinja atau bergerak 
dari anus, maka diperlukan pengobatan ulangan. Tinja 
diperiksa kembali setelah 3 dan 6 bulan untuk 
memastikan bahwa infeksi telah terobati.
PENCEGAHAN
1. Menghilangkan sumber infeksi dengan 
mengobati sumber penderita
2. Pemakaian jamban keluarga, sehingga tinja 
manusia tidak dimakan oleh sapi dan tidak 
mencemari tanah atau rumput
3. Pemeliharaan sapi pada tempat yang tidak 
tercemar atau sapi dikandangkan sehingga tidak 
dapat berkeliaran
4. Pemeriksaan daging oleh dokter hewan atau 
mantra hewan di RPH (Rumah Pemotongan 
Hewan), sehingga yang mengandung kista tidak 
sampai dikonsumsi masyarakat (kerjasama 
lintas sector dengan dinas peternakan)
5. Daging yang mengandung kista tidak boleh 
dimakan
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kelima. Hal ini terjadi baik pada kelompok kontrol 
maupun pada kelompok perlakuan berbagai konsentrasi 
ekstrak daun legundi (Vitex trifolia linn) terhadap persen 
kematian larva Aedes albopictus, dan rata-rata 
kemampuan mematikan larva Aedes albopictus berbeda-
beda. Persen kematian terbanyak larva Aedes albopicts 
pada pengulangan pertama sampai kelima yaitu pada 
konsentrasi 12,5% dengan rata-rata persentase kematian 
larva mencapai 95,2%.  Sedangkan persen  kematian 
paling sedikit pada pengulangan kelompok kontrol yaitu 
tidak ada kematian  larva Aedes albopictus dengan rata-
rata kematian 0,000. Akan tetapi dalam penelitian 
mengenai pengendalian vektor, suatu penelitian sudah 
dapat dikatakan berhasil bila telah mampu membunuh 
sebanyak 50% hewan uji. Pada penelitian ini dengan 
konsentrasi 2,5% telah mampu membunuh lebih dari 
50% hewan uji, yaitu sebesar 71,2%.
Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa 
konsentrasi ekstrak daun legundi (Vitex trifolia linn) 
yang paling efektif untuk membunuh larva Aedes 
albopictus yaitu pada konsentrasi 12,5%. Perbandingan 
antara konsentrasi 2,5% terhadap 12,5% atau sebaliknya 
ada beda secara signifikan (p=0,000 sehingga 
p<α=0,05), sedangkan antara konsentrasi lainnya ada 
beda tetapi tidak signifikan. Hasil pada analisis 
deskriptif dan statistik diperoleh hasil, yaitu konsentrasi 
ekstrak daun legundi (Vitex trifolia linn) yang paling 




Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Ada pengaruh 
yang bermakna pada penambahan ekstrak daun legundi 
(Vitex trifolia linn) terhadap persentase kematian larva 
Aedes albopictus dimana p=0,000<α=0,05; 2) Jumlah 
kematian larva Aedes albopictus pada konsentrasi 2,5% 
ekstrak daun legundi (Vitex trifolia linn) sebanyak 
71,2%; 3) Jumlah kematian larva Aedes albopictus pada 
konsentrasi 5% ekstrak daun legundi (Vitex trifolia linn) 
sebanyak 76%; 4) Jumlah kematian larva Aedes 
albopictus pada konsentrasi 7,5% ekstrak daun legundi 
(Vitex trifolia linn) sebanyak 82,4%; 5) Jumlah kematian 
larva Aedes albopictus pada konsentrasi 10% ekstrak 
daun legundi (Vitex trifolia linn) sebanyak 85,6%; 6) 
Jumlah kematian larva Aedes albopictus pada 
konsentrasi 12,5% ekstrak daun legundi (Vitex trifolia 
linn) sebanyak 95,2%; dan 7) Konsentrasi yang paling 
efektif dari ekstrak daun legundi (Vitex trifolia linn) 
terhadap jumlah kematian larva Aedes albopictus pada 
penelitian ini adalah pada konsentrasi 12,5%.
 
SARAN
Saran dalam penelitian ini adalah 1) Bagi Ilmu 
Pengetahuan: a) Sebagai informasi bahwa ekstrak daun 
legundi (Vitex trifolia linn) dapat digunakan sebagai 
pengendali vektor; b) Sebagai tambahan literatur dalam 
bidang studi pengendalian vektor. 2) Bagi Peneliti Lain: 
a) Melakukan penelitian apakah dalam waktu lebih dari 
24 jam ekstrak daun legundi (Vitex trifolia linn) masih 
efektif dalam mematikan larva dalam pengendalian 
vektor; b) Membuat ekstrak daun legundi (Vitex trifolia 
linn) menjadi butir-butiran sehingga praktis dalam 
penggunaannya. 3) Bagi Masyarakat di Daerah 
Endemis: Masyarakat dapat menggunakan ekstrak daun 
legundi (Vitex trifolia linn) ini dengan konsentrasi 12,5% 
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mentah
0 
7. Memasak daging sampai matang (di atas 57 C 
dalam waktu cukup lama) atau membekukan di 
0 
bawah 10 selama 5 hari.
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